BAB |1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian
Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh jawapada masalah
yang ada pada masa sekarang, yaitu untuk menguriflamaruh Peran
Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Akademik terhdtiaprja Guru Di
SMKN 2 Bandung’. Metode yang digunakan dalam pé&aeliini adalah
metode deskriptif analitik, sesuai dengan pendapath. Ali (1985:120)
bahwa “Metode Deskriptif Analitik digunakan untukrbpaya memecahkan
atau menjawab permasalahan yang sedang dihadapistadsi sekarang”.
Alasan penulis menggunakan metode deskriptif akakarena bertujuan
menggambarkan suatu keadaan yang terjadi padaedaaang sesuai dengan
pendapat Winarno Surakhmad (1990 : 140), yang ntekya metode
Deskriptif Analitik mempunyai ciri-ciri :
a. Memusatkan pada pemecahan masalah-masalah yangaddamasa
sekarang pada masalah yang aktual
b. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelastam dianalisis “.
Metode penelitian deskriptif ini menggunakan peradak kuantitatif
serta ditunjang oleh studi kepusatakaan. Pendekatantitatif ini dilakukan
karena dalam penelitian ini datanya dinyatakan derangka dan dianalisis

dengan teknik statistik.
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B. Variabd Penditian
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Variabel penelitian, dapat digambarkan sebagakberi

Peran K epala Sekolah Sebagai
Supervisor Akademik
(variable X)

Pengar uh

KinerjaGuru

v

(Variabe Y)

Bagan 3.1

Hubungan antar Variabel

Keterangan:

Variabel X : Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisodétkik

Variabd Y : Kinerja Guru

Indikator yang menandai kedua variabel tersebutadsebagai berikut

Bagan 3.2

Indikator Variabe

VARIABEL X

PERAN KEPSEK SEBAGAI ﬁ

SUPERVISOR AKADEMIK

A. Pendliti
1. Mengumpulkan data tentang
keseluruhan situasi belajar
mengajar
2. Mendeteksi kelemahan dan
kelebihan penampilan mengajar
guru di kelas
B. Analisator
1.Menganalisis keberhasilan murid,
guru, faktor penunjang dan
penghambatdalam pembelajaran
2.Memperbaiki kelemahan dan
meningkatkan kemampuan guru
dalam pembelajaran
C. Pembina/Pembimbing
1.Menyediakan  dukungan dah
suasana kondusif bagi guru dalaln
perbaikan dan peningkatan muju
proses belajar mengajar
2.Melaksanakan pengembangan sjaf
yang terencana dan terarah
3.Melaksanakan kerjasama denggn
guru untuk mengevaluasi hadl
belajar siswa secara komprehensi
4.Menciptakan  teamwork  yan
dinamis secara komperhensif
D. Evaluator
1.Merumuskan tujuan pembelajara
2. Merumuskanupaya perbaikan ye

VARIABEL Y
KINERJA GURU

A. Penyusunan Rencana Pembelajaran
1. Perumusan Tujuan Pembelajaran
2. Perencanaan Penggunaan stratggi
dan metode pengajaran
3. Perencanaan penggunaan sumier,
media dan alat pengajaran
B. Pelaksanaan Prosedur mengajar
dalam Pembelajaran
1. Penguasaan bahan/materi pelajargn
2. Variabilitas metode pengajaran
3. Pengelolaan kelas
4. Kemampuan dalam pemanfaatan
dan penggunaan media
5. Variabilitas dan frekuensi
pemberian tugas
C.Evaluasi Pembelajaran
1. Pelaksanaanpenilaian proses dan
hasil belajar
2. Pelaksanaan bimbingan
perkembangan peserta didik
D.Tindak Lanjut evaluas
1. Analisis hasil evaluasi
2. Pelaksanaan program pengayaan
3. Pelaksanaan program remedial
4. Penyelenggaraan penelitian
tindakan kelas
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C. Definisi Operasional
Untuk menghindari salah pengertian dan penafsiembaca, maka perlu
dijelaskan beberapa istilah sehingga terdapat &gaeran landasan berfikir antara
peneliti dengan pembaca berkaitan dengan judullifane yaitu pengaruh peran
kepala sekolah sebagai supervisor akademik terh&degja guru SMKN 2
Bandung.
1. Pengaruh

Menurut kamus Besar bahasa Indonesia (1996:147) yimaksud
dengan pengaruh adalah: “daya yang ada atau tidd@sulsesuatu (orang,
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaanpadnuatan”.

Yang dimaksud dengan pengaruh dalam penelitiaadailah hubungan
antara satu variabel (X) dalam hal ini peran kepsékolah sebagai
supervisor akademik, mempunyai daya pengaruh tepha@riabel (Y),
dalam hal ini kinerja guru.

2. Supervisi

Ametembun (1981:61) merumuskan bahwa:

“Supervisi pendidikan adalah pembinaan ke arabgiean situasi
pendidikan. Pembinaan yang dimaksud berupa bimbiaggu tuntunan
ke arah perbaikan situasi pendidikan (termasuk geran) pada
umumnya dan peningkatan mutu mengajar dan belaga khususnya.”

Yang dimaksud dengan supervisi dalam penelitian sopervisi
akademik merupakan kegiatan pembinaan dengan mebdrdguan teknis
kepada guru dalam melaksanakan proses pembelajgaag, bertujuan

untuk meningkatkan kemampuan profesional guru damimgkatkan
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kualitas pembelajaran. Supervisi akademik biasadyakukan secara
berkesinambungan melalui tahapan pra-observasgrads pembelajaran,
dan pasca observasi.

3. Kepala sekolah

Menurut Wahjosumidjo (2002:83) mengemukakan bahwa:

“Kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai seor&emmpga
fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpiatsusekolah di
mana diselenggarakan proses belajar mengajar, tamapat dimana
terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajatan murid yang
menerima pelajaran. Yang dimaksud kepala sekol&mdpenelitian
ini adalah Kepala SMKN 2 Bandung.”

4. Supervisor

Menurut Made Pidarta, (1999: 77-99), pengertianestpor dapat
dibedakan berasarkan pengertian secara tradisdaralpengertian secara
modern. “Supervisor menurut pengertian tradisiorsdalah semua
administrator dalam segala tingkatannya atau sewrmasan terhadap
bawahan.”

Dari pendapat ini maka dapat diartikan bahwa semitasan yang
melakukan pembimbingan terhadap bawahan disebuéngspr tanpa
memperhatikan apakah bimbingan tersebut berhubuwmigsamgan proses
pembelajaran atau tidak.

Menurut pengertian baru supervisor adalah semusarmatayang
langsung berhubungan dengan guru-guru dan persotahnya yang

berhubungan dengan kegiatan pembelajaran. Pendapbgbih spesifik

karena membatasi hanya pada mereka yang melakekanimpbingan yang
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berhubungan dengan proses pembelajaran. Dalamupngkkolah maka
yang dapat dikatakan sebagai supervisor yaitu kepakolah. Karena
kepala sekolah sebagai administrator terdepan elas perkaitan dengan
guru khususnya dalam kegiatan proses pembelaj@alain itu wakil
kepala sekolah, maupun kepala sumber belajar jisganbembimbing guru-
guru lain untuk membantu peningkatan kompetengangtesionalnya.

5. Kinerja

Menurut Affandi bahwa “kinerja adalah seberapa bdsa jauh tugas
yang telah dijabarkan, diwujudkan atau dilaksanaikang berhubungan
dengan tugas-tugas dan tanggung yang menggambpaokardan perilaku
sebagai aktualisasi dari kompetensi yang dimiliki”.

Jadi yang dimaksud kinerja dalam penelitian inituyperwujudan atau
aktualisasi dari kompetensi yang dimiliki guru dalanelaksanakan tugas
dan tanggungjawabnya.

6. Guru

Menurut Usman (1996) yang dimaksud dengan gurwabdal

“Guru merupakan jabatan atau profesi yang memenlikahlian
khusus sebagai guru. Pekerjaan ini tidak dapakwkkn oleh orang
yang tidak memiliki keahlian untuk melakukan kegratitau pekerjaan
sebagai guru. Untuk menjadi guru diperlukan sysyarat khusus,
apalagi sebagai guru yang profesional yang harusguasai betul
seluk beluk pendidikan dan pengajaran dengan barbdgmu

pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan dikenkengnelalui
masa pendidikan tertentu atau pendidikan pra-jabata
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D. Populasi Dan Sampel Penedlitian
1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan objek penelitiarchvidi (1985 : 54)
menjelaskan populasi penelitian sebagai berikut :
“Pelaksanaan penelitian selalu berhadapan denggek ofang
diteliti, baik berupa manusia, benda, peristiwa pusu gejala yang
terjadi, karena hal itu merupakan variabel yangedikan untuk
memecahkan masalah atau menunjang keberhasilan litipene
Keseluruhan objek tersebut disebut populasi pesmelit
Populasi pada penelitian ini adalah Guru Di SMKNB2hdung yang
berjumlah 94 orang.
2. Sampeé

Sampel yang akan digunakan dalam penelitian iniggenakan sampel
total yaitu sampel yang sama jumlahnya dengan junpl@pulasi, sesuai
dengan pendapat Winarno Surakhmad (1990) yaitu amfil yang
jumlahnya sebesar populasi disebut sebagai sawigél tMengingat jumlah
populasi yang kurang dari seratus orang, maka gemegngambil sampel
sebanyak 100%. Dengan demikian teknik yang digumaldalam
pengambilan sample penelitian ini yaitu menggunak&nik total sampling
atau penelitian seluruh populasi. Hal ini sesuaigde pendapat Adimiharja
(2000) yang mengemukakan bahwa: “Secara Ideal dal@nelitian, kita
meneliti anggota populasi’. Jadi yang menjadi samgdri penelitian ini
adalah semua guru yang mengajar di SMKN 2 BandDsgmgan jumlah

keseluruhan responden dalam penelitian ini adadabr@ng guru. Penentuan

sampel dalam penelitian ini berdasarkan pertimbangahwa jumlah
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responden kurang dari 100 orang. Suharsimi Ariku(@896 : 120)
mengemukakan bahwa : “Apabila subjeknya kurang @i@€l orang lebih

baik diambil semuanya”.

E.Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara penerapatode
penelitian pada masalah yang sedang diteliti. Tkegengumpulan data yang
penulis gunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Teknik Angket atau Koesioner

Angket adalah komunikasi tidak langsung dalam Hepertanyaan-
pertanyaan untuk memperoleh data atau informasireispponden, seperti
dikemukakan oleh Sanafiah Faisal (1982 : 21) balawgket adalah
“Pengumpulan data melalui daftar pertanyaan yasgsdin, disebarkan
untuk mendapatkan informasi dari sumber data”. kekn dimaksudkan
untuk mengumpulkan data dengan cara mengajukamksdjpertanyaan
secara tertulis kepada responden. Responden tersealah guru di
SMKN 2 Bandung.

Dalam suatu penelitian data yang dibutuhkan,hanusésuai dengan
yang diperlukan. Oleh karena itu alat pengumpubpgat harus sesuai
dengan data yang dibutuhkan. Dalam penelitian eniepti menggunakan
alat berupa angket atau kuesioner. Angket adaléthrdzertanyaan yang

diberikan kepada orang lain yang bersedia memberikaspons



65

(responden) sesuai dengan permintaan pengguna 1{Akdo Sahlan
Hadi).

Adapun keuntungan menggunakan alat penelitian raéernkunto
(1996 : 129) adalah:

1) Tidak memerlukan hadirnya peneliti.

2) Dapat dibagiakan secara serentak kepada banyasncesm

3) Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatanngsing:

masing, dan menurut waktu senggang responden.

4) Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas, pgur tidak

malu-malu dalam menjawab.

5) Dapat dibuat terstandar sehingga bagi semua respoddpat

diberi pertanyaan yang benar-benar sama.

Secara umum angket dibedakan menjadi dua, yaitkeateybuka dan
angket tertutup. Dalam penelitian ini peneliti mgmgakan jenis angket
tertutup, yaitu angket yang disajikan dalam bensgdemikian rupa
sehingga responden diminta untuk memilih satu jawalpang sesuai
dengan karakteristik dirinya dengan cara memberikada silang atau
tanda checklist (Akdon dan Sahlan hadi, 2005:124)gket tertutup
memberikan keleluasaan kepada responden dalam wadnjgertanyaan-
pertanyaan yang disediakan.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan alat parangket atau
kuesioner. Dalam penyusunannya peneliti berpatopada variabel-

variabel yang telah ditentukan. Adapun pengukueargydilakukan dalam
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penelitian ini, yaitu mempergunakan Skala likeringken bobot nilai

berkisar 1-5. Perincian bobot nilai yang dimaksagat dilihat pada tabel

3.1 berikut:
Tabel 3.1
Skala Likert
ALTERNATIF JAWABAN BOBOT

Selalu 5

Sering 4
Kadang-kadang 3

Jarang 2

Tidak Pernah 1

Sumber: Akdon dan Sahlan hadi (2005:118)

b. Studi Literatur
Studi Literatur digunakan sebagai landasan bertikiuk melengkapi
pembahasan teoritis dalam penulisan penelitian 8tudi Literatur
dilakukan dengan mempelajari buku, majalah pendidildan hasil
penelitian pendidikan yang berkaitan dengan JuklipS yang dibuat.
c. Studi Dokumentasi
Studi Dokumentasi digunakan untuk menunjang peaniliskripsi
dengan cara mengkaji dokumen-dokumen yang ada gabaga dengan
masalah yang diteliti.
d. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai pelengkap data untuidapatkan

informasi langsung yang diperlukan. Wawancara ihakdkan sebagai

studi pendahuluan.
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F. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan urutan kerja atagkimlangkah yang
dilakukan selama penelitian dari awal sampai pgaeliberakhir. Langkah-
langkah prosedur penelitian adalah sebagai berikut
1. Persiapan dilakukan dengan pembuatan rancanganlitip@ne/ang
meliputi pemilihan masalah, merumuskan masalahgawan dasar
serta menentukan alat pengumpul data
2. Penyusunan instrumen penelitian
3. Penyebaran instrumen penelitian
4. Mengecek data
5. Mentabulasi data
6. Mengolah data dengan menggunakan uji statistik
7. Menyusun laporan hasil penelitian
8. Membuat pembahasan terhadap hasil penelitian
9. Membuat kesimpulan penelitian
10. Membuat implikasi penelitian

11. Membuat rekomendasi penelitian

G. Teknik Pengolahan Data
Pengujian hipotesis dilakukan bertujuan untuk meatge ada tidaknya
kontribusi variabel X yaitu variabel pengaruh swpmroleh kepala sekolah
(Variabel bebas) terhadap variabel Y vyaitu kinegiaru (Variabel tidak

bebas). Langkah-langkah pengolahan data meliputi :
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1. Validitas Instrumen Penelitian (Angket)

2. Reliabilitas Instrumen Penelitian (angket)

3. Uji Normalitas Distribusi Data

4. Uji Lineritas dengan menggunakan Analisis Regresi

5. Penguijian Hipotesis

6. Uji Koefisien Determinasi (KD) untuk mengetahui &es/a kontribusi

variabel X terhadap Variabel Y

H. Analisis Statistik

Keberhasilan suatu penelitian sangat tergantun@ pestrumen yang
digunakan, karena data yang diperlukan untuk merngpptesis penelitian
diperoleh melalui instrumen. Oleh karena itu inteimsebagai alat pengukur
variabel penelitian harus memenuhi dua syarat utgen& harus “valid” atau
dapat mengukur apa yang hendak diukur (ketepatamhdrus “reliabel” atau
dapat digunakan Dberkali-kali dengan menghasilkaria dgang sama
(konsisten). Menurut Arikunto, 1996 bahwa:

“Valid berarti angket tersebut dapat digunakan kimwengukur apa
yang hendak diukur, sedangkan angket yang relladrairti angket yang bila
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yargmas akan
menghasilkan data yang sama.”

Untuk mengetahui valiaditas dan reliabilitas swaat pengumpul data,

peneliti perlu melakukan uji coba terhadap alatgoempul data yang dibuat.

Tujuan uji coba ini adalah untuk mengetahui kelemmakelemahan yang
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mungkin terjadi, baik itu dalam pertanyaan, peragai maupun dalam
alternatif jawaban.

Setelah angket tersebut diujicobakan selanjutnyakukan analisis
statistik untuk menguji validitas dan reliabilitgsn Dengan demikian
diharapkan hasil penelitian memiliki validitas degliabilitas yang dapat
dipertanggung jawabkan.

Uji statistik yang digunakan dalam penelitian irerdlasarkan teknik
pengolahan data adalah :

1. Uji Validitas
Menggunakan korelagiroduct Moment dari Pear son yaitu :

Ll nZxy - (2X)(2y)
Y JInD - (2071[nzy? - ()]

Keterangan :
Fy : Koefisien korelasi butir
ZX : Jumlah skor tiap item dari seluruh resjen uji coba
z y : Jumlah skor total seluruh item dari kesghan responden uji
coba
N - Jumlah Responden Uji Coba

Dalam hal ini r diartikan sebagai koefisien korelasi dengan kateri

Tabd 3.2
Tabd Koefisien Korelas

=0 Tak berkolerasi
0< r<0,20 Sangat Rendah
0,20<r<0,40 Rendah
0,40<r<0,60 Cukup
0,60<r<0,80 Tinggi
0,80 <r<1,00 Sangat Tinggi

(Suharsimi Arikunto, B)9
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Setelah harga jdiperoleh, kemudian disubstitusikan pada rumus tuji

n-2
1-r2

dengan rumus :t=r

(Nana Sudjana, 1996 : 380)
Keterangan : t = uji signifikan korelasi
r = Koefisien korelasi
n = jumlah responden uji coba
Hasil uji-t selanjutnya dikonsultasikan dengan gaarpada tabel

distribusi-t, dengan signifikan sebesar 0,05 yartopya peluang membuat

kesalahan 5 %. Setiap item akan terbukti bila hdrga > t, dengan

tingkat kepercayaan yang diambil 95%, maka itersetaut signifikan dan
dianggap valid, jika tidak terpenuhi maka tidakidal

Tabel 3.3
Hasil Uji Coba Validitas Variabel X

ITEM SOAL | thitung ttaves | KETERANGAN
1 6,78 1,81 valid
2 44,65 1,81 valid
3 44,65 1,81 valid
4 44,65 1,81 valid
5 44,65 1,81 valid
6 4,45 1,81 valid
7 44,65 1,81 valid
8 6,78 1,81 valid
9 44,65 1,81 valid

10 6,78 1,81 valid
11 2,14 1,81 valid
12 44,65 1,81 valid
13 44,65 1,81 valid
14 4,39 1,81 valid
15 2,61 1,81 valid
16 2,61 1,81 valid
17 2,12 1,81 valid
18 1,97 1,81 valid
19 6,78 1,81 valid
20 44,65 1,81 valid




21 44,65 1,81 valid
22 44,65 1,81 valid
23 6,26 1,81 valid
24 6,26 1,81 valid
25 44,650 1,81 valid
26 44,65 1,81 valid
27 6,55 1,81 valid
28 44,65 1,81 valid
29 6,78 1,81 valid
30 44,65 1,81 valid
Tabel 3.4
Hasil Uji Coba validitas Variabe Y
ITEM SOAL | thitung tiave | KETERANGAN

1 4,57 1,81 valid
2 5,41 1,81 valid
3 8,31 1,81 valid
4 7,00 1,81 valid
5 5,41 1,81 valid
6 3,63 1,81 valid
7 7,60 1,81 valid
8 9,39 1,81 valid
9 8.31 1,81 valid
10 4.75 1,81 valid
11 541 1,81 valid
12 8,31 1,81 valid
13 8,31 1,81 valid
14 7,60 1,81 valid
15 8,31 1,81 valid
16 8,31 1,81 valid
17 7,60 1,81 valid
18 3,25 1,81 valid
19 2,08 1,81 valid
20 7,60 1,81 valid
21 9,39 1,81 valid
22 2,23 1,81 valid
23 4,99 1,81 valid
24 4,80 1,81 valid
25 2,86 1,81 valid
26 9,20 1,81 valid
27 7,65 1,81 valid
28 9,39 1,81 valid
29 5,02 1,81 valid

71
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\ 30 | 486 | 1,81 valid |

2. Uji Reliabilitas

a. Untuk memperoleh jumlah varians butir dicari dulrigns setiap butir,

yaitu :

sz_(ZX)z

n

2
a
b n

b. Menghitung variabel varians total :

S

a;

n

c. Menghitung reliabilitas tes dengan rumus sebagakie

el

Keterangan : 1

: reliabilitas instrumen

K : banyaknya butir pertanyaanl
> & :banyaknya butir pertanryaa

2 - yarians total

a
(Suharsimi Arikunto, 1996)

Reliabilitas angket akan terbukti jike,; >r,, dengan tingkat

kepercayaan 95%. Apabila keadaan tersebut sebalikmyaka angka

instrumen penelitian itu tidak reliable. Untuk madgkan interpretasi

mengenai besarnya koefisien korelasi, yaitu :
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Tabel 3.5
Tabel interprestas koefisien korelasi
=0 Tak berkolerasi

0< r<0,20 Sangat Rendah
0,20<r<0,40 Rendah
0,40<r<0,60 Cukup
0,60<r<0,80 Tinggi
0,80 <r<1,00 Sangat Tinggi

(Suharsimi Arikunto, 1996 : 71)

Berdasarkan hasil perhitungan (terlampir) religédslimasing-masing
variabel adalah sebagai berikut:

Tabel 3.6
Has| Uji ReliabilitasVariabel X dan Y

VARIABEL I hitung rtave | KETERANGAN
X 1.065 | 0,63 Reliabel
Y 1.061 0,63 Reliabel

3. Uji Normalitas

Pengujian normalitas distribusi data dilakukan kntmengetahui
apakah data yang ada dari objek penelitian bettulisirnormal atau tidak.
Pengujian normalitas data pada penelitian ini menglan uji skewness
koefisien Karl Pearson, menggunakan program spss 16.0.

Apabila skor skewness terletak antara (-1) dengajp (maka distribusi
data dikatakan normal. Apabila hasil hitungan leb@sar atau lebih kecil,
maka tidak dibenarkan untuk menggunakan statisakametrik dalam

mengolah data.
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4.Uji Linieritas
Analisis regresi bertujuan untuk menentukan bilanigagsional yang
diharapkan berlaku untuk populasi berdasarkan siatapel yang diambil
dari populasi yang bersangkutan. Hubungan fungkiomaakan ditulis
dalam bentuk persamaan matematika yang disebutmpas regresi.
Persamaan regresi yang digunakan adalah regresr lisederhana,
sedangkan metode yang digunakan adalah metodeatuastil. Langkah-
langkah analisis regresi linier ini adalah sebagaikut :
a. Menentukan persamaan linier Y atas X dengan rumus :
Y =a+bx
(Sudjana, 2002)
Harga a dan b dapat dihitung berdasarkan kuadraedé dengan

pasangan data X dan Y dengan rumus :

v x)-(E ) xy)
> x)-(Exf

S
(Y )-(E %)

b. Uji kelinieran dan keberartian regresi, bertujuartuld menguji apakah

a=

model linier yang telah diambil itu betul-betul ocdengan keadaannya
atau tidak. Uji kelinieran dapat dilakukan dengaanghitung jumlah

kuadrat (JK) yang disebut sumber variasi, rumusmaah :

JK(T) =D Y2

JK (a):¥
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K (b/a)=b(>" x yl)—w

JK(S)=IK(T) - Jk(a) - K (b/ a)

JK (E)= z[z y? _(Z&]_ly)z}

JK(TC)=JK(S)- JK(G)

Semua harga di atas kemudian dibuat dalam daft&d\WNseperti

tampak pada tabel berikut :

Tabel 3.7
Analisis Varians Untuk Uji Kelinieran Regresi
Sumber DK JK KT F
Varias
Total N
2V >y :
Regresi (a) 1
2/n 2/n -
(Z yl) (Z yl)
2 S
Regresi (b/a)| 1 JK, o, =IK (b/ ) S, =JK (b/a) Sr;g
. s2 = (yl B yz)
Residu n-2 K =D (Y- Y5)? res_z—n_z
Tuna cocok | k-2 JK (TC) 2= JK(TC) ic
¢ k-2 S?
Kekeliruan | n-k JK (E) = JK(E)
n_

(Sudjana MA, 2002)
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Keterangan :

DK : Derajat Kesamaan
JK : Jumlah Kuadrat
KT/RJIK . Rata-rata Kuadrat
F : F hitung

Harga-harga yang diperoleh dalam rata-rata jumlaradiat

digunakan untuk menguiji:

a. Koefisien arah regresi tak berarti melawan kodfissah regresi

berarti

b. Bentuk regresi linier melawan regresi non linieengujian kelinieran

dan

keberartian arah regresi berdasarkan datatalael ANOVA,

yaitu dengan ketentuan sebagai berikut :

1). Hubungan dinyatakan linier apabila hasil dari pergan
SZ
5 yaitu F.. <F.4 dengan dk pembilang = (k-2) dan dk
penyebut = (n-k)
.4
2). Keberartian arah regresi apabila hasil dari penigitn Srzeg
yaitu F.., >Fae mMaka arah regresi signifikan (berarti) dengan
dk pembilang = 1 dan dk penyebut = (n-2)
5. Uji Korélas

Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui @grdajbungan atau

pengaruh

Pen

variabel bebas terhadap variabel tediagiat dihitung kadar

garuh variabel X terhadap variabel Y dengamggenakan

rumus koefisieriProduct moment dari Pearson yaitu :

rxy:

X xy)-( 1Y)
SORIEVRS (ONDEIND)
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Keterangan :

My = Koefisien Korelasi

z y = Jumlah skor tiap item dari seluruh responden
ZX = Jumlah skor total seluruh item dari seluruh resien
N = Jumlah responden

(Suharsimi Arikunto, 1996)

Uji signifikasi korelasi, dilakukan untuk membuldik bahwa antara
variabel X dan Y terdapat hubungan yang signifigau bermakna. Uji ini
membuktikan bahwa X memberi pengaruh uang berartiatdap Y.

untuk koefisien korelasi menggunakan rumus t-stiyjgexitu :

t=r n-2
1-r
Keterangan : t = uji signifikearelasi

koefisien korelasi
jumlah responden uji coba

r
n

Jika ternyata t,,,, >ty dapat disimpulkan bahwa koefisien

korelasi tersebut signifikan pada tingkat kepeaeay95% dengan derajat
kebebasan (dk) = n-2, maka dapat dinyatakan behgpbttesis dapat
diterima.
6. Koefisien Deter minasi

Uji Koefisien Determinasi untuk mengetahui besarrkpntribusi
variabel X terhadap Variabel Y dengan menggunakanus koefisien

determinasi (KD), yaitu :
KD = r*.100%
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Alasan menggunakan rumus tersebut karena 100%algabel yang

terjadi dalam variabel Y dapat dijelaskan oleh atael X.




